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ABSTRAK 

 Pembelajaran abad 21 menuntut pendidikan yang mampu menghasilkan generasi 

yang dapat berliterasi sains. Hasil survei PISA menunjukan skors sains Indonesia 

berada pada peringkat 70 dari 78 negara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kemampuan literasi biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Remboken ditinjau dari 

penggunaan soal-soal biologi tipe higher order thinking skills (HOTS). Metode 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Sampel 

penelitian adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Remboken dengan teknik 

pengambilan sampel adalah sampel isidental. Peneliti menggunakan tes tertulis dan 

angket untuk mendapatkan data yang absah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

35 siswa sebanyak 3 siswa berada pada predikat kemampuan literasi yang sangat baik 

dengan interval nilai 86-100%, sebanyak 17 siswa berada pada predikat baik dengan 

interval nilai 76-85%, sebanyak 9 siswa berada pada predikat cukup dengan interval 

nilai 60-75%, sebanyak tiga siswa berada pada predikat kurang dengan interval nilai 55-

59%, dan sebanyak 3 siswa berada pada predikat yang kurang sekali dengan nilai ≤54. 

Literasi biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Remboken jika ditinjau dari 

penggunaan soal-soal biologi tipe HOTS berada pada predikat baik.  

Kata kunci: Kemampuan literasi biologi, siswa, HOTS  

 

ABSTRACT 

21st century learning demands requires education that is able to produce a 

generation that can be scientifically literate. The results of the PISA survey show that 

Indonesia's science score is ranked 70 out of 78 countries. This study aims to analyze 

the biological literacy skills of class XI science students at SMA Negeri 1 Remboken in 
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terms of the use of higher order thinking skills (HOTS) types of biology questions. The 

research method used in this research is descriptive quantitative. The research sample 

was students of class XI IPA SMA Negeri 1 Remboken with the sampling technique was 

an incidental sample. Researchers used written tests and questionnaires to obtain valid 

data. The results showed that from 35 students, 3 students were in the predicate of 

excellent literacy ability with an interval of 86-100%, 17 students were in good 

predicate with an interval of 76-85%, 9 students were at the sufficient predicate with an 

interval of 60-75%, 3 students were in the predicate of poor with an interval of 55-59%, 

and as many as 3 students are in the predicate of very poor with a value of 54. The 

biological literacy of class XI science students at SMA Negeri 1 Remboken when viewed 

from the use of HOTS type biology questions is in good predicate. 

Keywords: Biological literacy ability, students, HOTS 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran abat 21 merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan literasi 

dan mencakup keterampilan belajar berpikir kritis untuk menerima dan mengelolah 

informasi yang didapat agar bisa menghadapi tantangan dunia pada masa depan.  

Inovasi di bidang pendidikan merupakan langkah awal menuju peningkatan kualitas dan 

profesionalisme sistem pembelajaran (Siregar 2019). 

Literasi sains senantiasa dikaitkan dengan masalah yang dihadapi secara langung 

oleh masyarakat selanjutnya dilakukan berbagai upaya untuk mendapatkan solusi dari 

permasalahan yang dihadapi (Santosa, 2018). Kemampuan literasi tidak hanya sampai 

dimembaca atau menulis saja namun juga melibatkan keterampilan berpikir saat 

berliterasi (Septiani, Junaidi, & Purwoko, 2019). (Anggraini, 2019) juga mengatakan 

dalam berliterasi sains seseorang tidak hanya mengetahui dan memahami konsep atau 

fakta yang didapat namun juga mampu mengintegrasikan informasi yang diperoleh 

dengan pengetahuan dan informasi yang lainnya serta dapat menciptakan suatu rencana 

menggunakan informasi tersebut dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu kemampuan berpikir tingkat tinggi juga merupakan salah satu 

keterampilan yang dibutuhkan ketika seseorang berliterasi (Thahir, 2021). Berdasarkan 

definisi dari literasi sains maka kita bisa melihat pentingnya peserta didik untuk 

menguasai literasi sains karena literasi sains yang baik memudahkan peserta didik 

dalam menganalisis segala sesuatu, berargument, memecahkan masalah yang dihadapi 

di era globalisasi, serta membantu dalam mengambil suatu keputusan. Pengembangan 

dan inovasi dalam dunia pendidikan sangat dibutuhkan dalam rangka meningkatkan 

kualitas pembelajaran (Kembuan 2020).  Oleh karena itu agar dapat menghasilkan siswa 

yang melek sains di abat ke 21 maka diperlukan aktivitas mendidik siswa dengan 

menggunakan HOTS. 

Higher Order Thinking Skills atau disingkat HOTS merupakan sebuah 

keterampilan yang dimiliki seseorang dalam rangka menganalisis, menilai sesuatu, 

dengan memadukan beberapa ilmu yang diperoleh (Yulianis, Maharani, & Susanti, 

2019). Sedangkan menurut (Yuriza, Adisyahputra, & Sigit, 2018) kemampuan berpikir 

tingkat tinggi bukan hanya mengetahui, mampu mengingat, namun juga mampu dalam 

menganalisis informasi yang diperoleh, berargumen, sintesis, evaluasi dan kemampuan 

dalam mengambil keputusan. Oleh sebab itu sangat penting menerapkan aktivitas 

HOTS dalam proses pembelajaran sebab aktivitas HOTS dapat membantu siswa untuk 

mahir dalam berpikir tingkat tinggi, termasuk penalaran logis untuk memecahkan 

masalah yang ada. Taksonomi kognitif Bloom adalah taksonomi keterampilan berpikir 
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kompleks yang melibatkan analisis, evaluasi, penciptaan, penelitian, dan penalaran. 

Puncak taksonomi ini adalah Higher Order Thinking (HOTS), yang membutuhkan 

beberapa keterampilan HOTS lainnya (Paat 2021). 

Menurut PISA (Program Of Internasional Assesment) ada tiga aspek utama 

literasi sains yang diukur adalah konteks konten ilmiah, proses ilmiah, dan  aplikasi 

ilmiah (Yanti 2020). Aspek kandungan ilmiah mengacu pada konsep, fakta ilmiah, yang 

dibutuhkan untuk memahami  fenomena alam dan perubahannya. 

Seperti terlihat dalam laporan PISA yang diterbitkan pada Selasa 3 Desember 2019, 

suspensi sains Indonesia menempati urutan ke-70 dari 78 negara (Sariani, 2020). Dari 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi akademik IPA di Indonesia masih 

tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain beberapa 

kompetensi literasi sains yang tidak disukai siswa, kurangnya sikap positif siswa 

terhadap literasi sains, kurangnya pemahaman konsep siswa saat belajar, dan kesulitan 

siswa dalam menjawab pertanyaan yang memerlukan penalaran (Faudi & Robbia 2020). 

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran diperlukan kemampuan literasi siswa IPA 

dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang baik.Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui kemampuan literasi biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Remboken 

serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

METODE PENELITIAN 

Riset ini dilakukan di SMA Negeri 1 Remboken Kelas XI IPA semester ganjil 

tahun ajaran 2021. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA dengan teknik 

pengambilan sampel adalah sampel isidental. Metode yang dilakukan pada riset ini 

adalah deskriptif kuantitatif. Instrumen yang dipakai pada riset ini yaitu tes tertulis dan 

angket untuk mendapatkan data guna mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketercapaian literasi biologi siswa. Untuk mengetahui apakah soal yang akan diberikan 

layak atau telah memenuhi syarat tes yang baik atau tidak, maka perangkat tes yang 

sudah dibuat diuji coba untuk mengetahui validitas. Validitas instrument tes pada 

penelitian ini menggunakan dua cara yaitu: pengujian validitas oleh validator yang ahli 

dalam validitas instrumen tes sesuai dengan kriteria suatu tes, dan validitas empirik. 

Adapun rumus yang dipakai untuk mengukur validitas empirik adalah menggunakan 

rumus product moment (Rumus 1). 

𝒓𝒙𝒚 =
𝑵∑𝑿𝒀−(∑𝑿)(∑𝒀)

√𝑵∑𝑿𝟐−(∑𝑿)𝟐)(𝑵∑𝒀𝟐−(∑𝒀)𝟐)
 ………… Rumus 1 

     (Nuryadi & Astuti, 2017) 

Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦   : Koefisien korelasi tiap item 

N     : Banyaknya subjek uji coba 

∑X   : Jumlah skor item 

∑Y   : Jumlah skor total 

Adapun hasil jawaban siswa yang benar dan salah akan dianalisis menggunakan 

rumus persentasi (Rumus 2) 

𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
×100% …….Rumus 2 

 

Klasifikasi indeks kemampuan literasi biologi ditunjukkan pada Tabel 1 yang 

dimulai kategori kurang sampai sangat baik.  

Tabel 1 Klasifikasi indeks kemampuan literasi biologi 

Interval kategori 
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86-100% Sangat baik 

75-85% Baik 

60-75% Cukup 

55-59% Kurang 

≤54% Kurang sekali 

(Murti & Sunarti, 2021) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tes Literasi Bologi Siswa 

Dari hasil tes literasi biologi siswa maka diperoleh data nilai literasi biologi 

siswa ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Statistik data skors hasil literasi biologi siswa 

Interval Predikat Frekuensi Persentase 

86-100% Sangat baik 3 8,6% 

76-85% Baik 17 49% 

60-75% Cukup 9 26% 

55-95% Kurang 3 8,6% 

≤54% Kurang sekali 3 8,6% 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa dari ketujuh soal yang telah diberikan 

terdapat 3 siswa berada pada predikat sangat baik, 17 siswa masuk pada predikat baik, 9 

siswa dengan predikat cukup, 3 siswa dengan predikat kurang, dan 3 siswa berada pada 

predikat sangat kurang. Itu artinya sebagian besar siswa mampu mengerjakan soal 

literasi berbasis HOTS dan tidak hanya mampu memilih jawaban yang benar tetapi juga 

mampu mempertanggungjawabkan jawaban yang dipilih. 

Angket 

Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi biologi siswa dianalisis melalui 

angket dengan 33 butir pertanyaan yang dibagi menjadi pertanyaan positif dan 

pertanyaan negatif . Adapun indikator pertanyaannya adalah: semangat, ketekunan, 

ketertarikan, motivasi, kemampuan menerima dan memahami materi, dan keterlibatan 

orang tua. Adapun rata-rata jumlah siswa yang menjawab pertanyaan positif 

ditunjukkan pada Gambar 1.  

 
Gambar 1 Angket pertanyaan positif 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa tidak ada siswa yang memilih tidak sangat 

setuju terhadap aspek yang ditanyakan, rata-rata jumlah siswa yang memilih tidak 

setuju sebanyak 13%, rata-rata jumlah siswa yang memilih setuju sebanyak 73%, 

sedangkan jumlah rata-rata siswa yang memilih sangat setuju adalah 13%. 

0% 13%

73%

13%
Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju
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Gambar 2 Hasil angket pertanyaan negatif 

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa jumlah rata-rata siswa yang menjawab 

setiap aspek yang ditanyakan adalah rata-rata sebanyak 16% memilih sangat tidak 

setuju, 59% memilih tidak setuju, 23% memilih setuju, dan 1,4% yang memilih setuju. 

Pembahasan 

Berdasarkan jawaban siswa terhadap ketujuh soal tentang sel tumbuhan dan sel 

hewan yang telah diberikan dapat dilihat bahwa kebanyakan siswa tidak hanya mampu 

memilih opsi yang benar saja namun juga mampu mengemukakan alasan atau pendapat 

mereka dan hanya sebagian kecil siswa yang mampu memberikan alasan yang tepat 

dengan menggunakan bahasa yang logis serta melibatkan aspek konten dalam 

menjawab pertanyaan. Namun jawaban yang diberikan siswa belum sampai pada tahap 

penerapan konsep melainkan masi bersifat teoritis. Hal itu sesuai dengan cara belajar 

siswa yang terbiasa menghafal konsep, hukum, prinsip daripada memahami. 

Hasil perolehan nilai literasi siswa juga didukung oleh beberapa faktor lainnya 

diantaranya adalah semangat dan ketekunan yang ada pada siswa saat pembelajaran 

berlangsung, ketertarikan dan motivasi siswa untuk mempelajari biologi, kemampuan 

menerima materi yang didapat, juga keterlibatan orang tua dalam proses belajar siswa. 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bagiarta dkk dalam (Yanti, Prihatin, & Khumaedi, 

2020) yang mengatakan bahwa motivasi sebagai bagian faktor yang berdampak pada  

kapasitas literasi siswa. 

Berdasarkan respon siswa terhadap angket, diketahui bahwa sebagian besar 

siswa memiliki semangat, ketekunan dan motivasi dalam pembelajaran biologi dan 

hanya sebagian kecil memiliki semangat, ketekunan, dan motivasi yang rendah saat 

belajar biologi. Semangat, ketertarikan, dan motivasi siswa dalam mempelajari biologi 

tentunya didukung oleh peran seorang guru yang mampu memberikan pendekatan 

dalam mengelola kelas yang sesuai dengan kebutuhan dan keadaan siswa. Sesuai 

dengan respon siswa yang mengatakan bahwa mereka senang mengikuti matapelajaran 

biologi dikarenakan proses pembelajaran yang menyenangkan. Oleh karena itu peran 

seorang guru juga penting dalam proses pembelajaran karena kemapuan literasi siswa 

selama belajar terdampak oleh dua faktor yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor 

dalam dari diri siswa itu sendiri sedangkan faktor luar termaksuk guru dan orang tua  

(Thahir, 2021). 

Sebanyak 62% dari jumlah responden mengatakan bahwa mereka malu atau 

tidak berani untuk terlibat aktif seperti memberikan pendapat dan, menjawab pertanyaan 

saat proses pembelajaran berlangsung. Karena itu sangat penting seorang guru untuk 

menumbuhkan rasa percaya diri seorang siswa karena percaya diri yang dimilikinya 

sangat penting dalam perkembanyannya kearah yang lebih optimal. Seperti yang 

dikatakan oleh (Sagita, 2019) bahwa percaya diri adalah suatu kepercayaan seseorang 

terhadap dirinya sendiri atas segala kelebihan maupun kekurangan yang dipunyai untuk 

mengembangkan dirinya dan memiliki pengaruh terhadap aktivitasnya. 

 

16%

56%

23%

1,40%

Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Setuju

Tidak Setuju
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KESIMPULAN 

Literasi biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Remboken jika ditinjau dari 

penggunaan soal-soal biologi tipe HOTS berada pada predikat baik.  
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